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This research investigates the involvement and ability of junior high school 

students in solving mathematical problems by incorporating GeoGebra in the 

Numbered Head Together (NHT) approach. A dynamic mathematics application 

called GeoGebra and (NHT) is thought to offer improved problem solving and 

active learning. This research used a quasi-experimental with an equivalent 

control group design for State Middle School students in Cilegon City. 

Questionnaires and tests of mathematical problem solving abilities are the 

research instruments used. The analysis techniques used was prerequisite tests 

(normality test and homogeneity test), hypothesis testing (independent t test) and 

percentage of learning activity questionnaires. The results of data analysis show 

statistically significant differences between the control and experimental groups 

using GeoGebra on NHT learning and student engagement. The research 

recommendation from the research results is to encourage teachers to integrate 

dynamic software in the preparation and implementation of teaching using 

GeoGebra.  
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Penelitian ini menyelidiki bagaimana keterlibatan dan kemampuan siswa SMP 

dalam memecahkan masalah matematika dengan memasukkan GeoGebra dalam 

pendekatan Numbered Head Together (NHT). Aplikasi matematika dinamis 

bernama GeoGebra  dan pembelajaran NHT diperkirakan menawarkan untuk 

meningkatkan pemecahan masalah dan keaktifan belajar. Penelitian ini 

menggunakan quasi-experimental dengan equivalent control group design siswa 

SMP Negeri di Kota Cilegon. Angket dan ujian kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan intrumen penelitian yang digunakan. Teknik 

analisis yang digunakan adalah uji prasyarat (uji normalitas dan uji 

homogenitas), uji hipotesis (uji t independen) dan presentase angket aktivitas 

belajar. Hasil analisis data menunjukkan perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara kelompok kontrol dan eksperimen yang menggunakan GeoGebra 

pada pembelajaran NHT dan keterlibatan siswa. Rekomendasi penelitian hasil 

penelitian adalah mendorong kepada guru untuk mengintegrasi perangkat lunak 

dinamis dalam persiapan dan pelaksanaan pengajaran menggunakan GeoGebra. 
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PENDAHULUAN 

Upaya meningkatkan pengajaran dan pemahaman konsep matematika menjadi fokus yang 

signifikan pada pendekatan teknologi dalam pendidikan matematika. Berkat kemajuan 

teknologi, siswa kini dapat memahami topik matematika yang kompleks secara berbeda berkat 

perangkat teknologi dalam proses pembelajaran matematika (Hernández et al., 2020; Nasrullah 

et al., 2023). Pemahaman terhadap teknologi menjadi semakin penting dalam berbagai aspek 

kehidupan di era globalisasi dan kemajuan teknologi, khususnya dalam bidang pekerjaan, 

perekonomian, dan kemajuan masyarakat.  

Semua tingkat pendidikan, terdapat kebutuhan mendesak yang didukung oleh para pembuat 

kebijakan dan pemimpin akademis untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan. 

Meskipun demikian, teknologi dalam pendidikan lebih dari sekedar memberikan siswa akses 

terhadap perangkat keras dan perangkat lunak; hal ini juga mencakup seberapa besar teknologi 

dapat memfasilitasi pembelajaran, meningkatkan pemahaman konseptual, dan meningkatkan 

keterampilan siswa. Memastikan pendidik dan siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan 

yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi dalam lingkungan pendidikan secara efektif 

merupakan masalah yang signifikan seiring kemajuan teknologi. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk menciptakan kebijakan dan strategi nasional yang mendorong pendidikan 

berbasis teknologi untuk memenuhi harapan dunia digital modern. 

Teknologi pendidikan menjadi faktor penting dalam revolusi pendidikan dan pembelajaran 

matematika di era Industri 4.0. Teknologi dalam pendidikan matematika secara signifikan dapat 

meningkatkan partisipasi siswa di kelas, mempercepat proses pembelajaran, dan mempermudah 

pemecahan masalah matematika (Al-Hilli et al., 2018; Nasrullah et al., 2023). Pesatnya 

kemajuan teknologi juga meningkatkan minat terhadap evolusi pendidikan matematika yang 

sedang berlangsung (Pozdniakov & Freiman, 2021). Dalam hal ini, penyajian konten 

matematika yang lebih menarik dan bernilai menjadi mungkin berkat teknologi, seperti 

GeoGebra (Mahuda et al., 2021). 

Ada harapan besar untuk meningkatkan pemahaman dan pembelajaran matematika di Indonesia 

dengan menggunakan GeoGebra sebagai alat pengajaran (Zulnaidi et al., 2020; Handayani & 

Ansari, 2020). Namun terdapat beberapa kendala yang harus diatasi ketika memanfaatkan 

GeoGebra dalam pembelajaran matematika. Guru harus memiliki pelatihan dan pemahaman 

yang diperlukan untuk mengintegrasikan GeoGebra dengan benar ke dalam proses pengajaran. 

Selain itu, harus dipastikan bahwa teknologi ini membantu siswa dalam memahami ide-ide 

matematika. Dengan demikian, permasalahan yang perlu diatasi adalah bagaimana GeoGebra 

dapat secara efektif diintegrasikan ke dalam pengajaran matematika, mengatasi kesulitan-

kesulitan yang terkait, dan menawarkan keuntungan nyata dalam meningkatkan pemahaman 

dan kemanjuran siswa dalam matematika (Jabnabillah & Fahlevi, 2023). 

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra 

dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemecahan masalah matematis dan 

keaktifan belajar siswa (Septian, 2022; Fatahillah et al., 2020; Jabnabillah & Fahlevi, 2023), 

namun belum ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi dampak penerapan GeoGebra 

dalam metode Numbered Head Together terhadap kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, gap 

yang perlu diisi adalah kurangnya informasi tentang pengaruh langsung penerapan GeoGebra 

dalam Numbered Head Together terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

keaktifan belajar siswa SMP, sehingga penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan 
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tersebut dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi metode ini dalam 

meningkatkan pembelajaran matematika di tingkat SMP. 

Dalam pengembangan metode pembelajaran matematika, terdapat tren yang meningkat dalam 

penggunaan teknologi sebagai alat bantu untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika. Salah satu teknologi yang mendapat perhatian adalah GeoGebra, sebuah 

perangkat lunak matematika yang dapat mengintegrasikan konsep geometri, aljabar, dan 

analisis. Penggunaan GeoGebra telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika (Diva et al, 2023; Siregar et al, 2023). Selain itu, metode 

pembelajaran kooperatif seperti Numbered Head Together (NHT) telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis (Perdana, 

2022); Erawati et al., 2021; Silitonga, 2024). Namun, belum ada penelitian yang secara khusus 

mengeksplorasi potensi integrasi GeoGebra dalam metode NHT untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan keaktifan belajar siswa SMP. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut (state of the art) dengan mengeksplorasi 

dampak penerapan GeoGebra dalam metode NHT terhadap kedua variabel tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang potensi penerapan teknologi dalam metode pembelajaran kooperatif guna 

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di tingkat SMP. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan GeoGebra 

pada teknik Numbered Head Together (NHT) mempengaruhi kemampuan siswa SMP dalam 

memecahkan masalah matematika dan tingkat keaktifan belajar mereka, berdasarkan latar 

belakang penelitian. Penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana integrasi GeoGebra pada 

metode NHT dapat meningkatkan keterlibatan siswa di kelas dan pemecahan masalah 

matematika.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan quasi-experimental dan desain penelitian yang digunakan adalah 

equivalent control group design. Pengambilan sampel tidak dipilih secara acak namun kelas 

yang sudah ada (Nasrullah et al., 2023), dengan pertimbangan kemampuan setiap kelas tidak 

jauh berbeda (homogen). Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP 

Negeri 11 Cilegon. Dalam desain ini, ada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok VIII–F adalah kelompok eksperimen yang melibatkan 

penggunaan GeoGebra dengan metode NHT pada materi koordinat kartesius. Sementara 

kelompok kontrol yaitu kelas VIII–E menjalani pembelajaran dengan metode konvensional. 

Partisipan dan ukuran sampel: siswa kelas VIII–F dan VIII–E di SMP Negeri 11 Cilegon yang 

berpartisipasi dalam penelitian dengan tahun ajaran akademik 2023–2024. Sebanyak tiga puluh 

empat siswa pada kelas eksperimen dan kontrol, sampel di pilih secara tidak acak, atau kelas 

yang sudah ada untuk menjadi sampel penelitian (Nasrullah et al., 2023). 

Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu: perlakuan, post-test kemampuan pemecahan 

masalah, dan pemberian angket. Kelompok eksperimen selanjutnya pada tahap perlakuan akan 

mengikuti pembelajaran menggunakan GeoGebra pada NHT. Kelompok kontrol belajar 

melalui cara pembelajaran konvensional. Setelah pembelajaran selesai, seluruh kelompok akan 

mengikuti tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada tahap post-test dan pemberian 

angket keaktifan belajar. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif 

dan uji statistik inferensial. Uji statistik inferensial menggunakan uji prasyarat (uji normalitas 
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dan uji homogenitas), uji hipotesis (uji independent t test) dan presentase angket keaktifan 

belajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Data kuantitatif dihasilkan dari hasil 

posttest dan angket yang dilaksanakan dikelas VIII-F dan VIII-E. posttest merupakan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan setelah pembelajaran yang 

menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan GeoGebra. 

Posttest terdiri dari soal uraian berjumlah 5 nomor pada materi koordinat kartesius dan angket 

merupakan pernyataan keaktifan belajar matematis yang menerapkan model kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan GeoGebra. Angket ini terdiri dari pernyataan 

singkat berjumlah 20 pernyataan. Tes dan angket tersebut berfungsi untuk melihat sejauh mana 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan keaktifan belajar matematis 

setelah pelaksanaan pembelajaran. Berikut disajikan hasil deskriptif posttest dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis 

Tes N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Posttest eksperimen 34 68 93 83,44 6,185 

Posttest kontrol 34 62 87 73,71 7,964 

Pada tabel 1. menunjukan bahwa nilai rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

(posttest) untuk kelas eksperimen sebesar 83.44 dengan nilai tertinggi sebesar 93 dan nilai 

terendah sebesar 68. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis (posttest) mempunyai nilai rata-rata sebesar 73.71 dengan nilai tertinggi 

sebesar 87 dan nilai terendah sebesar 62. Dengan demikian, setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda antar kelas eksperimen dan kontrol, hasilnya dapat terlihat bahwa kelas eksperimen 

yang diberikan perlakukan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) berbantuan GeoGebra materi koordinat kartesius memperoleh nilai rata-rata tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa lebih baik daripada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Selanjutnya, dilakukan uji Normalitas 

Kolmogrov Smirnov untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal. Adapun hasil 

uji normalitas ditunjukkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Posttest. 

Kelas Kolmogrov-Smirnov Sig. 

Post-test eksperimen 0.10 

Post-test kontrol 0.063 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

masing-masing sebesar  0.10 dan 0.063 dimana nilai Sig. > 0.05. hal ini menunjukkan bahwa 

data penelitiam berdistribusi normal. Selanjutnya, adalah mengji homogenitas Levene untuk 

mengetahui apakah data tersebut berdistribusi homogen. Adapun hasil uji homogenitas 

ditunjukkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Posttest 

Kelas Sig. Based on Mean Keterangan 

Eksperimen dan 

Kontrol 
0.167 Homogen 
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Berdasarkan Tabel 3. diketahui nilai signifikan (Sig.) based on mean adalah sebesar 0.167 > 

0.05. karena nilai signifikan data posttest  kelas eksperimen dan kontrol > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians data posttest pada kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen. 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah hasil belajar kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan GeoGebra lebih baik dari pada hasil belajar kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas variansi ternyata kedua kelas sampel 

berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan uji independent sample test. Proses perhitungan mengunakan software SPSS 

versi 25. Analisis independent sample t-test terhadap tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis (posttest) yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan GeoGebra dan siswa yang menggunakan metode konvensional bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan antara skors rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

(posttest) yang menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan GeoGebra dan siswa yang menggunakan metode konvensional setelah diberikan 

perlakuan. 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sampel t-test 

Kelas Sig. (2-tailed) Keterangan 

Eksperimen dan Kontrol 0.00 𝐻0 ditolak 

Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.00 < 0.05 sehingga 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Karena 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang memperoleh perlakuan model Numbered 

Head Together (NHT) berbantuan GeoGebra lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang memperoleh perlakuan pembelajaran konvensional. Adanya 

perbedaan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis (posttest) kelas eksperimen dan 

kontrol maka model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan GeoGebra 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional. 

Hasil Data Kuesioner, Data kuantitatif dihasilkan dari pernyataan kuesioner yang dilaksanakan 

pada kelas eksperimen. Kuesioner merupakan pernyataan yang berfungsi sebagai 

mengumpulkan data yang berupa keadaan, pengalaman, pengetahuan, sikap dan pendapat 

mengenai suatu hal dalam bentuk pernyataan. Pemberian angket kepada siswa untuk 

mengetahui keaktifan belajar matematis siswa selama proses pembelajaran menggunakan 

model Numbered Head Together (NHT) berbantuan GeoGebra. Pernyataan kuesioner terdiri 

dari 20 pernyataan singkat tentang keaktifan belajar matematis siwa. Berikut disajikan hasil 

analisis deskriptif kuesioner dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Deskriptif Keaktifan Belajar Matematis 

Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Eksperimen 34 53 69 61,47 5,270 

Berdasarkan Tabel 6. diatas dapat kita lihat dari 34 responden yang mengisi angket keaktifan 

belajar matematis pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 61,47 dengan nilai maksimum 
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69 dan nilai minimum 53. Dapat kita lihat presentase pada setiap indikator keaktifan belajar 

natenatis pada kelas eksperimen sebanyak 34 responden dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Presentase Indikator Keaktifan Belajar Matematis Siswa 

No. Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Skor 

Max 

Persentase 

Kelas 

Eksperimen 

Kriteria 

1.  Memperhatikan penjelasan 

guru 
136 86% Sangat Baik 

2.  Memahami masalah yang 

diberikan oleh guru 
136 76% Baik 

3.  aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan 
136 72% Baik 

4.  Bekerjasama dalam 

kelompok 
136 88% Sangat Baik 

5.  Kemampuan 

mengemukakan pendapat 
136 73% Baik 

6.  Memberi kesempatan 

berpendapat kepada teman 

dalam kelompok 

136 71% Baik 

7.  Mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 
136 81% Sangat Baik 

Rata-rata Persentase 77% Baik 

Berdasarkan hasil presentase pada Tabel 7. Menunjukkan bahwa ketujuh indikator keaktifan 

belajar matematis memiliki kriteria baik dan sangat baik. Presentase terbesar pada indikator 

Bekerjasama dalam kelompok sebesar 88%. Sedangkan presentase terkecil pada indikator 

Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok sebesar 71%. Berdasarkan 

tabel 7 dari data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam bekerja sama dalam kelompok dengan presentase mencapai 88%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa siswa mampu berkolaborasi dan bekerja bersama secara efektif 

dalam lingkungan kelompok. Namun, terdapat ruang untuk peningkatan dalam aspek memberi 

kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok, yang memiliki presentase terkecil 

sebesar 71%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mampu bekerja sama dengan baik, 

mereka masih perlu ditingkatkan kemampuan untuk memberikan kesempatan kepada teman 

dalam kelompok untuk berpendapat dan berkontribusi. Dengan demikian, fokus pada 

pengembangan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan pemberian ruang bagi setiap anggota 

kelompok untuk berpartisipasi aktif dapat membantu meningkatkan efektivitas kerja sama dan 

interaksi dalam kelompok belajar. 

Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan quasi-experimental untuk mengevaluasi bagaimana Numbered 

Head Together (NHT) berbantuan GeoGebra mempengaruhi pemahaman siswa tentang 

koordinat kartesius. Dalam pembahasan ini tidak tampak pretesnya dan langsung menggunakan 

postest, dengan pertimbangan bahwa kedua kelas itu homogen karena sejak awal pengambilan 

sampel tidak dipilih secara acak namun kelas yang sudah ada (Nasrullah et al., 2023), dengan 

pertimbangan kemampuan setiap kelas tidak jauh berbeda (homogen). Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 11 Cilegon. Hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang memperoleh perlakuan model 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan GeoGebra lebih baik daripada kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh perlakuan pembelajaran konvensional 

(Tabel 4). GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika yang memungkinkan integrasi 

antara geometri, aljabar, tabel, grafik, statistik, dan kalkulus dalam satu platform. Penggunaan 

GeoGebra dalam pembelajaran matematika telah terbukti memberikan berbagai keunggulan 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 

perlakuan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa 

pembelajaran berbantuan teknologi, seperti GeoGebra, untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

(Septian, 2022; Fatahillah et al., 2020; Jabnabillah & Fahlevi, 2023). 

GeoGebra memiliki beberapa keunggulan utama yang membuatnya lebih baik dari pendekatan 

pembelajaran konvensional, seperti: 1) visualisasi interaktif: GeoGebra memungkinkan siswa 

untuk secara visual dan interaktif menjelajahi konsep matematika, membuatnya lebih mudah 

dipahami daripada pendekatan konvensional yang cenderung lebih teoritis; 2) koneksi antar 

konsep: dengan GeoGebra, siswa dapat melihat hubungan antara konsep-konsep matematika 

yang berbeda secara langsung, membantu mereka memahami keterkaitan antar topik dengan 

lebih baik; 3) pembelajaran berbasis penemuan: GeoGebra mendukung pendekatan 

pembelajaran berbasis penemuan di mana siswa dapat mengeksplorasi sendiri konsep-koncep 

matematika dan menemukan pola-pola serta hubungan-hubungan secara aktif; 4) kolaborasi 

dan presentasi: GeoGebra memfasilitasi kerja kelompok dan presentasi hasil kerja kelompok 

dengan lebih efektif melalui fitur-fitur kolaboratifnya. 

Selain itu, GeoGebra lebih baik dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional 

karena: 1) aktivitas pembelajaran yang menarik: penggunaan GeoGebra dapat membuat 

pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan interaktif bagi siswa, meningkatkan 

motivasi belajar mereka; 2) peningkatan pemahaman konsep: dengan visualisasi yang dinamis 

dan interaktif, GeoGebra membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan lebih 

baik daripada pendekatan konvensional yang cenderung lebih abstrak; 3) pengembangan 

pemecahan masalah: melalui eksplorasi aktif menggunakan GeoGebra, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah secara lebih efektif. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan GeoGebra untuk mengajar matematika dapat meningkatkan minat, motivasi, 

kepercayaan diri, dan pemahaman siswa (Yorganci, 2018; Selvy et al., 2020). Hal ini sejalan 

dengan pola pendidikan kontemporer yang mengedepankan penggunaan teknologi dan alat 

bantu visual dalam proses pembelajaran matematika (Demitriadou et al, 2020). Selain itu, 

ketersediaan GeoGebra secara offline dan dalam bahasa Indonesia menjadikannya alat yang 

berharga untuk mengatasi tantangan konektivitas dan aksesibilitas dalam pembelajaran di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia. Ada konsekuensi penting ketika menggunakan 

GeoGebra sebagai alat pembelajaran koordinat Cartesius. Dengan menggunakan alat bantu 

visual, seperti GeoGebra, anak-anak dapat belajar matematika dengan lebih efektif dan 

memahami ide-ide abstrak (Bayaga et al., 2019). Manfaat lain dari GeoGebra adalah membuat 

matematika lebih relevan dan menarik bagi anak-anak dengan menggabungkan ide-ide 

matematika dengan pengalaman dunia nyata (Uwurukundo et al., 2020). 

GeoGebra adalah alat yang berguna untuk pendidikan di negara-negara berkembang seperti 

Indonesia karena tersedia secara offline dan memiliki terjemahan bahasa Indonesia. Selain itu, 

penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra dalam pengajaran matematika 

dapat meningkatkan antusiasme, perhatian, kepercayaan diri, dan pemahaman siswa  

(Istikomah, 2021). Siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap ide-ide matematika 

yang mungkin sulit dipahami melalui pendekatan tradisional dengan menggunakan GeoGebra 

untuk menjadi peserta yang lebih terlibat dan aktif dalam penelitian matematika. 
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Lebih lanjut, penggunaan software GeoGebra pada Numbered Head Together (NHT) telah 

terbukti membantu siswa SMP menjadi lebih mahir dalam memecahkan masalah matematika 

(Tabel 1). Menurut penelitian (Nasrullah et al., 2023; Septian, 2022; Fatahillah et al., 2020; 

Jabnabillah & Fahlevi, 2023), mengintegrasikan GeoGebra ke dalam pembelajaran matematika 

menumbuhkan kolaborasi aktif siswa, pemecahan masalah, dan visualisasi. Pemahaman siswa 

terhadap matematika dapat tumbuh sebagai hasilnya. Selain itu, karena siswa menggunakan 

GeoGebra untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran matematika, maka tingkat 

aktivitas belajar siswa pun meningkat. Temuan penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa 

mengintegrasikan GeoGebra ke dalam teknik NHT adalah taktik yang berguna untuk 

meningkatkan tingkat keterlibatan dan kapasitas siswa sekolah menengah pertama dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kapasitas siswa SMP dalam memecahkan masalah 

matematika (Tabel 1) dan melakukan pembelajaran aktif meningkat (Tabel 6) ketika  GeoGebra 

digunakan pada Numbered Head Together (NHT). Secara khusus keaktifan belajar siswa pada 

indikator memperhatikan penjelasan guru mencapai 86%, yang merujuk pada predikat sangat 

baik, dapat disimpulkan bahwa penggunaan GeoGebra dalam NHT telah berhasil menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memotivasi siswa untuk fokus dan aktif dalam memperhatikan 

penjelasan dari guru. Keaktifan belajar yang tinggi pada indikator ini menunjukkan bahwa 

siswa secara efektif terlibat dalam proses pembelajaran, mampu memahami penjelasan guru 

dengan baik, dan memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi. Hal ini mencerminkan respons 

positif siswa terhadap penggunaan teknologi GeoGebra dalam mendukung pembelajaran 

matematika melalui metode NHT. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa integrasi 

GeoGebra dalam NHT tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

matematika, tetapi juga mendorong keaktifan belajar yang optimal, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Penggunaan GeoGebra dalam metode Numbered Head Together (NHT) telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru dan kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok yang mencapai 88% dan mempresentasikan hasil kerja 

kelompok sebesar 81%, yang semua masuk dalam kategori sangat baik. Namun, terdapat 

catatan bahwa sebagian siswa masih merasa malu-malu dalam melaksanakan kerjasama. Ketika 

siswa masih merasa malu-malu dalam melaksanakan kerjasama, hal ini dapat mempengaruhi 

efektivitas kolaborasi dalam kelompok dan presentasi hasil kerja kelompok. Rasa malu-malu 

ini dapat menghambat siswa untuk berpartisipasi aktif, berbagi ide, atau berkomunikasi dengan 

baik dalam kelompok, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas kerjasama dan 

presentasi mereka. Dalam konteks ini, penting bagi pendidik untuk memperhatikan dan 

mengatasi rasa malu-malu siswa dalam melaksanakan kerjasama. Menciptakan lingkungan 

yang mendukung, memberikan dorongan positif, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

membangun kepercayaan diri dalam berkolaborasi dapat membantu mengatasi hambatan ini. 

Dengan demikian, sementara penggunaan GeoGebra dalam NHT telah membawa manfaat 

signifikan dalam meningkatkan keaktifan belajar dan kolaborasi siswa, perlu juga perhatian 

khusus terhadap faktor-faktor psikologis seperti rasa malu-malu agar pembelajaran kelompok 

dapat berjalan dengan lebih efektif dan produktif. 

Proporsi rata-rata kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika adalah mencapai 

77% (Tabel 7), dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan yang baik 

dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mampu menguasai materi matematika dengan baik dan dapat menyelesaikan berbagai masalah 

matematika dengan tingkat keberhasilan yang memuaskan. Kategori "Baik" ini 
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mengindikasikan bahwa siswa memiliki pemahaman yang solid dalam konsep-konsep 

matematika dan mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam memecahkan masalah. 

Dengan adanya hasil ini, sekolah dan guru dapat melanjutkan upaya untuk memberikan 

pendidikan matematika yang berkualitas dan mendukung siswa dalam mengembangkan 

kemampuan mereka lebih lanjut. Temuan ini sejalan dengan yang menyatakan bahwa perlunya 

inovasi dalam pendidikan matematika sehingga dapat meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah matematika siswa dan mendorong pembelajaran aktif  (Lugosi & Uribe, 2022). 

Temuan penelitian ini sangat menyarankan bahwa penggunaan GeoGebra pada NHT 

bermanfaat untuk mengatasi kesulitan dalam pengajaran matematika di sekolah menengah 

pertama. 

Meskipun GeoGebra merupakan alat yang bermanfaat untuk pembelajaran matematika dan 

memiliki beberapa hal yang dapat ditingkatkan. Pelatihan dan pemahaman guru terhadap alat-

alat ini merupakan salah satu isu utama. Guru yang menggunakan GeoGebra harus memiliki 

keahlian dan pemahaman yang memadai untuk memasukkan alat ini ke dalam kurikulum dan 

pengajaran di kelas reguler. Guru yang perlu lebih mengenal alat-alat ini, sehingga memerlukan 

banyak waktu dan usaha. 

Selain itu, penelitian ini menekankan betapa pentingnya persiapan guru untuk menerapkan 

teknik dan sumber pengajaran baru. Instruktur harus berpengalaman dalam mengelola 

penggunaan GeoGebra di kelas dan memasukkannya ke dalam kurikulum. Literatur tentang 

pendidikan matematika telah menyoroti bahwa keahlian dan pemahaman guru adalah kunci 

keberhasilan mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas  (Emre, 2019). 

Hasilnya, temuan penelitian ini menawarkan perspektif baru yang penting mengenai seberapa 

penting teknologi dalam proses pembelajaran matematika, khususnya GeoGebra, dapat 

berdampak pada siswa. Penelitian empiris yang mendukung kemanjuran integrasi GeoGebra 

dalam pembelajaran matematika dan menunjukkan potensi besar dalam mendorong 

pembelajaran aktif siswa berkontribusi pada literatur tentang pendidikan matematika. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kelompok kontrol dan eksperimen yang menggunakan GeoGebra pada pembelajaran NHT. 

Terbukti bahwa anak-anak dapat memahami ide-ide matematika yang kompleks dengan 

dukungan GeoGebra saat menggunakan model pembelajaran NHT untuk menyelesaikan 

masalah matematika. Dengan menggunakan GeoGebra, siswa dapat mengeksplorasi konsep 

matematika yang lebih kompleks, memperjelas gagasan abstrak, dan mengembangkan 

kemampuannya dalam merumuskan solusi matematika. Selain itu, penelitian ini menekankan 

pada seberapa aktif siswa belajar. Penggunaan GeoGebra dalam pendidikan matematika 

berdampak positif terhadap partisipasi, diskusi, dan kerja kelompok siswa. Karena kemajuan 

ini, siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran, yang meningkatkan kapasitas mereka dalam 

interaksi sosial dan komunikasi. Rekomendasi untuk penelitian di masa depan adalah menggali 

lebih dalam penerapan GeoGebra berbagai ide matematika. Penelitian lebih lanjut harus 

mengkaji secara menyeluruh persiapan guru untuk memasukkan GeoGebra ke dalam 

pengajaran dan pengaruhnya terhadap modifikasi paradigma pembelajaran matematika. Selain 

itu, penelitian bisa melibatkan sampel yang lebih besar dan melibatkan lebih banyak sekolah 

untuk memperluas generalisasi temuan. Demikian pula, akan bermanfaat untuk 

mempertimbangkan bagaimana factor lain, termasuk lingkungan sekolah dan dukungan 

administratif, mempengaruhi penerapan GeoGebra di tingkat sekolah. Khususnya pemanfaatan 
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GeoGebra dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat membuka kemungkinan-

kemungkinan baru dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa SMP dan pembelajaran 

aktif sebagai respon terhadap tuntutan pendidikan yang terus berubah. 
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